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PRAKATA 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Segala puji kami panjatkan kehadirat Allah Swt, yang telah melim-

pahkan rakhmat dan hidayah-Nya, sehingga upaya untuk menulis buku ini 
dapat terlaksana dengan baik. Isi buku ini merupakan hasil Penelitian Hibah 
Bersaing yang diolah kembali dengan berbagai sumber dan referensi yang 
relevan kemudian disusun berdasarkan standar penulisan buku. 

Tulisan dalam buku ini dimaksudkan untuk memberikan informasi 
tentang hasil penelitian di bidang hukum, khususnya hukum lingkungan 
kepada masyarakat luas dan pemerhati masalah lingkungan serta mahasiswa 
Fakultas Hukum yang sedang atau berminat mempelajari hukum lingkungan. 
Isi buku ini secara ringkas menggambarkan kekuatan masyarakat dalam 
melakukan advokasi dan menyelesaikan sengketa lingkungan hidup, pilihan 
penyelesaian sengketa melalui pengadilan yang dalam praktek ternyata 
mengalami kegagalan. Dalam kondisi demikian masyarakat mencarai penye-
lesaian yang bersifat alternatif melalui lembaga nonpengadilan. Di samping 
itu juga diuraikan tentang pentingnya penyelesaian sengketa lingkungan 
dengan pendekatan hukum progresif serta pembaruan lingkungan agar hukum 
lingkungan dapat berfungsi dengan baik dalam pengelolaan lingkungan 
hidup. 

Akhirnya, penulis mengharapkan masukan berupa saran dan kritik 
dalam rangka perbaikan isi buku ini. Atas perhatian semua pihak yang turut 
membantu dalam penulisan buku ini, kami mengucapkan banyak terima 
kasih.  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  
 Surakarta, Maret 2009 
 Penulis,  
 

 Prof. Dr. Absori, SH. M.Hum. 
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